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ABSTRAK

Pada sebuah kegiatan penambangan batubara, utamanya pada proses kegiatan pengupasan dan pemindahan batuan penutup sering sekali terjadi ketidak sesuaian hasil produksi aktual di lapangan dengan target yang sudah direncanakan. Ketidak sesuaian yang terjadi akan menjadi masalah serius jika pencapaian produksi lebih rendah/kecil dari target, dan ini justru hal yang paling sering terjadi. 

Dalam proses pengupasan batuan penutup batubara, faktor-faktor yang bisa mempengaruhi produksi dari alat-alat berat yang bekerja antara lain dari faktor materialnya sendiri, kondisi alat-alat berat itu sendiri, kondisi lokasi kerja dan jalan angkut, kondisi cuaca dan effisiensi kerja alat dan operator. 

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab ketidak sesuaian produksi ini diperlukan sebuah analisa teknis untuk mengevaluasinya. Analisa dilakukan dengan terlebih dahulu mengambil data-data aktual di lapangan. Ada 2(dua) jenis data yang diambil, data Primer dan data Sekunder. Yang tergolong data primer antara lain waktu edar alat2 berat, effisiensi alat dan operator, faktor keterisian bucket, jarak lokasi buangan tanah dan geometri jalan angkut. Sementara yang termasuk data sekunder di antaranya data curah hujan, data geologi dan peta-peta. 

Dari data-data di atas kemudian dibuat analisa dan perhitungan untuk mendapatkan faktor penyebab ketidak tercapaian produksi dari yang direcanakan, apakah dari faktor alat, faktor operator, faktor lokasi kerja dan jalan angkut ataupun dari faktor cuaca. Dari perhitungan nanti juga akan didapatkan berapa besar kemampuan produksi sesungguhnya dari kondisi aktual di lapangan.
I. PENDAHULUAN

PT. Bintang Syahid Energy (PT. BSE) adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan batubara. Lokasi operasional dari perusahaan ini adalah di, kecamatan Sambaliung dan Teluk Bayur kabupaten Berau provinsi Kalimantan Timur dengan luas Ijin Usaha Pertambangan (IUP) Produksi 1.298 hektar. 

Sistem penambangan batubara di PT. BSE termasuk sistem tambang terbuka (surface mining), yang kegiatannya meliputi : pembukaan lokasi tambang dan pembersihan lahan, pengupasan lapisan tanah pucuk (top soil) dan lapisan penutup (overburden), penggalian dan pengangkutan batubara dari tambang ke Raw of Mining (ROM) stockpile atau langsung ke Coal Processing Plant (CPP).

Dari seluruh kegiatan pemindahan tanah penutup tersebut, sarana penunjang yang utama pada sebuah tentunya adalah alat-alat mekanis. Alat yang dipergunakan adalah excavator, dump truck dan bulldozer.  Selain alat-alat tersebut diperlukan juga alat-alat pendukung seperti motor grader, compactor dan water tank untuk perawatan jalan. Perhitungan dari kemampuan produksi dari alat-alat mekanis tersebut diperlukan agar nantinya diketahui perbedaan antara produksi nyata dengan produksi yang telah direncanakan oleh perusahaan dan segera dilakukan evaluasi dan perbaikan. 

Di tahun 2012 ini PT. BSE mempunyai target pemindahan tanah penutup (overburden) sebanyak 5.089.350 bcm yang masing-masing berasal dari pit X  2,908,200 bcm, pit U 729.800 bcm, pit RS 1.451.350 bcm. Besaran target yang dipatok oleh PT. BSE ini didasarkan pada hitungan kemampuan produksi alat berat yang ada. Namun berdasarkan hasil aktual ternyata masih terjadi perbedaan produktivitas dari alat-alat berat yang bekerja dengan perhitungan berdasarkan teori, utamanya pada alat-alat yang bekerja pada proses pemindahan tanah penutup (overburden) di pit X sehingga target produksi yang direncanakan pun menjadi tak tercapai. Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan kajian terhadap produktivitas alat muat dan alat angkut pada kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup di lokasi penambangan.

Berdasarkan uraian di atas maka pada Tugas Akhir ini penulis mengambil judul tentang “Analisa Teknis Produksi Alat Berat Untuk Pengupasan Batuan Penutup Pada Penambangan Batubara Pit X PT. Bintang Syahid Energy di Berau – Kaltim”.
II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Alat Berat

Alat berat yang dikenal di dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur. Alat berat merupakan salah satu faktor penting di dalam proyek, terutama proyek– proyek konstruksi dengan skala yang besar. Tujuan penggunaan alat–alat berat tersebut untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan mudah dalam waktu yang relatif singkat. Alat berat yang umumnya dipakai di dalam proyek konstruksi antara lain : Bulldozer, Excavator dan Dump Truck.
Pengertian Dasar Tentang Tanah

Pengertian tanah adalah material yang terdiri dari butiran mineral-mineral padat (agregat) yang tidak tersegmentasi satu sama lain, atau dari bahan organik yang melapuk di mana diantara butiran terdapat ruang-ruang  kosong yang terisi oleh zat cair dan udara.

Yang dimaksud dengan material adalah semua bahan yang berasal dari bumi, misalnya : Tanah Liat, Kerikil, Batu Cadas, Batu Karang, Batu Belah, Batu Pecah Mesin (Split), Pasir, Batu Marmer, Agregat dan lainnya. Dengan keadaan material yang bervariasi ini, maka pada saat melakukan pemilihan alat berat yang akan dipakai di dalam pelaksanaan proyek konstruksi, otomatis jenis material di lapangan perlu diketahui.

Pekerjaan tanah merupakan hal yang sangat penting dan kadang–kadang merupakan bagian terbesar dari seluruh pekerjaan. Pekerjaan tanah yang dimaksud adalah membongkar (excavate) tanah, dari tanah asli maupun dari tempat penimbunan tanah (soil borrow pit), mengangkut tanah, membuang tanah, menempatkan tanah dan memadatkan tanah.
Dasar-Dasar Pemindahan Tanah Mekanis

Dasar-dasar Pemindahan Tanah Mekanis, meliputi : (1) Sifat-sifat dan jenis tanah, (2) Waktu Siklus, (3) Efesiensi Alat, (4) Produktivitas dan Durasi Pekerjaan, (5) Gaya yang mempengaruhi Gerakan Alat Berat, (6) Tenaga Alat Berat, (7) Pemotongan dan Penimbunan Tanah, dan (7) Alat Penggerak (Rostiyanti, SF, 2002).
Efisiensi Alat

Dalam pelaksanaan pekerjaan dengan menggunakan alat berat terdapat faktor yang mempengaruhi produktivitas alat yaitu effisiensi alat. Bagaimana efektivitas alat tersebut bekerja tergantung dari beberapa hal yaitu dari faktor effisiensi kerja yang meliputi : (1) Kemampuan operator pemakai alat, (2) Pemilihan dan pemeliharaan alat, (3) Perencanaan dan pengaturan letak alat, (4) Topografi dan volume tanah, (5) Kondisi cuaca, dan (6) Metode pelaksanaan alat.

Cara yang umum dipakai untuk menentukan efisiensi alat adalah dengan   menghitung berapa menit alat tersebut bekerja secara efektif dalam satu jam. Berikut ini diberikan tabel Efisiensi Alat (terutama Bulldozer) yang dapat digunakan untuk menghitung produktifitas alat.

III. PEMBAHASAN
Target Produksi 

Besarnya produksi lapisan penutup yang ditargetkan perusahaan di tahun 2012 pit X adalah 2.908.200  bcm. Target ini didasarkan dari ketersediaan alat berat yang beroperasi di pit X ini.

Alat aktual yang dipakai untuk mencapai target itu saat ini adalah 3 (tiga) unit excavator PC400-08 dan 15 (limabelas) unit dump truck Hino FM 260 JD dengan dibantu oleh 2 (dua) unit bulldozer  D85-SS. Target produksi tersebut harus dipenuhi dengan jam kerja yang ada.
Jumlah dan Jenis Peralatan yang Digunakan
Pengupasan lapisan penutup digunakan kombinasi alat berat excavator Komatsu PC 400-8 dan dumptruck Hino FM 260 JD. Sedangkan pembagian jumlah excavator dan dumptruck yang digunakan di Pit X untuk pengupasan lapisan penutup.

Spesifikasi Peralatan 
Sebelum melakukan perhitungan produksi peralatan, perlu diketahui jenis atau spesifikasi dari peralatan yang digunakan. Hal ini untuk mengetahui keterangan-keterangan teknis atau mekanis yang terdapat pada peralatan yang digunakan. Misalnya untuk mengetahui kapasitas alat, tenaga, kecepatan kendaraan, untuk menghitung Rimpull dan lain sebagainya. 
Kondisi Material 

Berdasarkan hasil pengujian material batuan penutup yang dilakukan oleh perusahaan, diketahui bahwa densitas rata-rata material/ batuan penutup adalah 2,85 gr/cm3, dengan swell factor 1,351. 
Data Waktu Edar Excavator dan Dumptruck 

Data waktu edar excavator dan dumptruck diperoleh dari hasil pengamatan langsung di lapangan. Data waktu edar excavator digunakan untuk menghitung produksi excavator yang aktual, sedangkan data waktu edar dumptruck digunakan untuk menghitung match factor. Match factor dapat digunakan sebagai acuan sesuai tidaknya jumlah excavator dan dumptruck (Tabel 4.5). 
Rincian perhitungan waktu edar excavator dan dumptruck dapat dilihat pada Lampiran C dan Lampiran D. Untuk data spesifikasi excavator PC400-8, Dump Truck Hino FM 260 JD dan bulldozer D 85SS dapat dilihat pada Lampiran B.

Efisiensi excavator 

Efisiensi excavator sangat penting untuk diketahui, karena efisiensi adalah salah satu faktor yang harus diketahui untuk bisa mendapatkan perhitungan dari produktivitas alat tersebut. 

Data effisiensi dari unit-unit excavator yang bekerja di pit X ini diambil dari pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan dilakukan dengan masing-masing diambil data selama 3 jam. 
IV. KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari hasil evaluasi teknis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Volume Material
Volume material lapisan penutup yang harus dipindahkan adalah sebesar 2,908,039.12 bcm.
Kemampuan Produksi
· Produksi aktual dari 3 (tiga) excavator Komatsu PC 400-8 adalah 2.599.397,64 bcm dalam tahun 2012.

· Kemampuan aktual dari 15 unit dump truck Hino FM 260 JD yang ada adalah sebesar 2.296.508,60 bcm di tahun 2012.

· Kemampuan 2 (dua) armada bulldozer D85-SS adalah 2.315.024,14 bcm

· Karena ada perbedaan kemampuan antara excavator dan dump truck, maka kemampuan aktual yang bisa dipakai adalah kemampuan yang lebih rendah yakni kemampuan dump truck (2.296.508,60 bcm)  dan ini masih di bawah dari target yang telah direncanakan di tahun 2012 sebesar 2.908.200 bcm.

Efisiensi Jumlah Alat Yang Dibutuhkan Sesuai Dengan Volume Pekerjaan Dan Waktu Yang Ditentukan
Untuk mencapai target yang direncanakan yakni sebanyak 2.908.200 bcm di tahun 2012 maka jumlah alat-alat berat yang semestinya diperlukan adalah sebagai berikut : 

· Jumlah excavator yang dibutuhkan adalah 4 unit dengan kemampuan total sebanyak 3.465.863,52 bcm

· Untuk Jumlah dump truck FM 260 JD yang dibutuhkan adalah 20 armada dengan kemampuan sebesar 3.062.011,45 bcm.

· Untuk alat bulldozer D85-SS yang sudah tersedia 2 unit sudah mampu untuk mendorong semua material dari Pit X sebesar minimal 2/3 dari total material, yakni sebesar 2.041.340,97 bcm.

Saran-saran

1. Perlu evaluasi dari target produktivitas yang dibebankan ke excavator PC 400-8, yang pada rencana produksi perusahaan ditargetkan 200bcm/jam, tetapi pada aktualnya kemampuan terbesar hanya pada angka 184,36 bcm/jam.

2. Perlu evaluasi dan revisi dari target yang diterapkan, agar menyesuaikan dengan kemampuan aktual alat-alat yang bekerja di Pit X ini.

3. Apabila target yang ada tetap dipertahankan, maka alat yang ada saat ini sebaiknya ditambah:

· Excavator PC400-8 ditambah 1 unit sehingga menjadi 4 unit

· Dump truck Hino FM 260 JD sebanyak 5 armada sehingga menjadi 20 armada.
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